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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap calon presiden dan
wakil presiden Indonesia 2024 berdasarkan opini di Twitter pada akun Twitter masing masing
calon Presiden. Analisis sentimen terhadap calon Presiden Indonesia 2024 di Twitter menggunakan
metode Rule-Based. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data tweet opini
masyarakat yang ada di media social Twitter. Baik melalui kata topik maupun akun Twitter resmi
calon Presiden Indonesia 2024 yakni @ganjarpranowo, @prabowo, @anisbaswedan. Jumlah data
yang digunakan sebanyak 2336 tweet dari masing masing akun calon Presiden, dari akun
@anisbaswedan sebanyak 783, sedangkan dari akun @prabowo sebanyak 745, dan dari akun
@ganjarpranowo sebanyak 808 Tweet. Adapun Analisis sentimen ini dilakukan berdasarkan data
balasan Tweet. Preprocessing yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cleansing, Case Folding,
Tokenizing, Filtering, Stemming. Hasil perbandingan yang didapatkan, menunjukkan bahwa ke tiga
calon presiden memiliki perbandingan hasil analisis sentiment yang hamper sama. Secara
persentasi data, maka calon presiden yang mendapatkan persentasi sentiment negative terbesar
adalah Prabowo (31,54%) dan sentiment negative terkecil adalah Ganjar (24,75%), calon presiden
yang mendapatkan persentasi sentiment netral terbesar adalah Ganjar (38,07%) dan sentiment
netral terkecil adalah Anis (35,39%), calon presiden yang mendapatkan persentasi sentiment
positive terbesar adalah Ganjar (37,19%) dan sentiment positive terkecil adalah Prabowo (32,53%)

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Calon Presiden, Pemilu, Rule based, Twitter.

Abstract

This research aims to analyze public sentiment towards the 2024 Indonesian presidential and vice
presidential candidates based on opinions expressed on Twitter on each candidate'’s respective Twitter
account. Sentiment analysis for the 2024 Indonesian presidential candidates on Twitter employs the
Rule-Based method. The data used in this research is derived from public opinion tweets on the
Twitter social media platform. The data was obtained through both topic keywords and the official
Twitter accounts of the 2024 Indonesian presidential candidates: @ganjarpranowo, @prabowo, and
@anisbaswedan. The total amount of data used was 2336 tweets from each candidate's account, with
783 tweets from @anisbaswedan, 745 from @prabowo, and 808 from @ganjarpranowo. Sentiment
analysis was conducted based on tweet reply data. Preprocessing used in this research includes
cleansing, case folding, tokenizing, filtering, and stemming. The comparison results show that the
three presidential candidates have nearly the same sentiment analysis results. In terms of percentage
data, the presidential candidate with the highest percentage of negative sentiment is Prabowo
(31.54%) and the lowest negative sentiment is Ganjar (24.75%). The presidential candidate with the
highest percentage of neutral sentiment is Ganjar (38.07%) and the lowest neutral sentiment is Anis
(35.39%). The presidential candidate with the highest percentage of positive sentiment is Ganjar
(37.19%) and the lowest positive sentiment is Prabowo (32.53%.

Keywords: Sentiment analysis, Presidential candidate, Election, Rule-based, Twitter.

1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang mengikuti sistem demokrasi [1][2][3][4]-
Pemilihan umum presiden dan wakil presiden di Indonesia merupakan momen krusial
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dalam proses demokrasi di sebuah negara. Sama halnya seperti yang terjadi pada Negara
ini, Pada tahun depan, yaitu tepatnya bulan Februari tahun 2024, masyarakat Indonesia
akan kembali berpartisipasi dalam pesta demokrasi yaitu pemilihan umum Presiden dan
Wakil Presiden Negara Indonesia[5], proses demokrasi ini dengan memilih calon presiden
dan wakil presiden yang dianggap mampu membawa perubahan positif bagi bangsa.
Pemilihan umum ini merupakan pemilihan umum presiden keenam yang diselenggarakan
di Indonesia sejak era reformasi. Pemilihan presiden memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam urgensi suatu Negara [6][7][8].

Salah satu cara untuk mengetahui informasi tentang calon pemimpin adalah dengan
melihat opini masyarakat di media sosial. Twitter atau sekarang yang berubah nama
menjadi X merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia untuk menyampaikan pendapatnya. Oleh karena itu, analisis sentimen
masyarakat terhadap calon presiden di Twitter atau X dapat menjadi salah satu cara untuk
mengetahui opini masyarakat tentang para calon pemimpin [9][10][11][12][13].

Analisis sentiment merupakan Kklasifikasi teks yang tujuan nya untuk
mengelompokkan teks (dokumen) yang mengandung opini sebagai positive sentiment,
negative sentiment, atau netral [14][15]. Analisis sentimen dapat dilakukan dengan
berbagai metode, Metode yang sering digunakan pada analisis sentimen diantaranya naive
bayes, support vector machine (SVM), Rule Based, dan maximum enthropy [16][17][18][19].

Sedangkan pada penelitian ini melakukan pendekatan metode rule based dimana
masi menggunakan bantuan human expert berupa mengatur aturan (rule) yang digunakan
untuk memisahkan data sesuai kelas masing-masing [20][21][22].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap calon
presiden dan wakil presiden Indonesia 2024 berdasarkan opini di Twitter pada akun
Twitter masing masing calon Presiden. Analisis sentimen terhadap calon Presiden
Indonesia 2024 di Twitter menggunakan metode Rule-Based. Adapun Analisis sentimen
ini dilakukan berdasarkan data balasan Tweet.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
serta bahan studi Mahasiswa tentang opini masyarakat terhadap para calon pemimpin
presiden Indonesia.

2. METODE PENELITIAN
Metode dan alur yang digunakan dalam penelitian sentiment analysis ini disajikan
secara detail oleh gambar 1.

2.1. Identifikasi Masalah.

Pada tahap ini, kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahapan yaitu studi literatur yang
melibatkan kegiatan mengumpulkan, membaca kritis, mengevaluasi, dan mensintesis
informasi dari berbagai sumber tertulis, berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan
penelitian, dan lain sebagainya. Selanjutnya dilakukan identifikasi masalah, dimana
peneliti mencari, menemukan, dan merumuskan masalah.

2.2. Crawling Data / Pengumpulan Data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data tweet opini masyarakat
yang ada di media social Twitter. Baik melalui kata topik maupun akun Twitter resmi
calon Presiden Indonesia 2024 yakni @ganjarpranowo, @prabowo, @anisbaswedan.
Jumlah data yang digunakan sebanyak 2336 tweet dari masing masing akun calon
Presiden, dari akun @anisbaswedan sebanyak 783, sedangkan dari akun @prabowo
sebanyak 745, dan dari akun @ganjarpranowo sebanyak 808 Tweet.

Untuk menambang data (crawling data) dari akun Twitter calon masing-masing calon
Presiden, kami menggunakan bantuan API Twitter yakni dengan bantuan google colab dan
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coding-an phyton. Proses penambangan data pada Twitter dilakukan pada bulan 4
Februari 2024, adapun alasan dipilihnya tanggal 4 Februari dikarnakan debat terakhir 3
calon Presiden tersebut.
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Gambar 1. Metode dan Alur Penelitian

2.3. Preprocessing Data.

Tahapan selanjutnya adalah pre-processing untuk menormalisasi data menjadi
bentuk baku (formal) sesuai kaidah dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Pre-
processing diperlukan karena data yang digunakan adalah data dari Twitter yang banyak
mengandung noise seperti singkatan, bahasa tidak formal, bahasa lokal, slang word,
bahkan topik yang tidak jelas.

Preprocessing yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cleansing, Case Folding,
Tokenizing, Filtering, Stemming, seperti terlihat pada gambar 2. Berikut gambar tahapan-
tahapan dari proses Preprocessing:

a. Cleansing

Tahapan Cleansing bertujuan untuk membersihkan dan mengatasi masalah-
masalah yang mungkin terjadi pada data mentah.
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b. Case Folding
Tahapan Case Folding digunakan untuk merubah teks menjadi huruf kecil pada
dokumen teks yang akan digunakan.

c. Tokenizing
Pada tahapan tokenizing dilakukan dengan memisahkan setiap teks menjadi
setiap potongan kalimat dan kata berdasarkan spasi yang ditemukan. Berfungsi
untuk menghilangkan tanda baca atau simbol dan membuat token pada
dokumen.

d. Filtering
Pada tahapan filtering dilakukan dengan membuang katakata yang tidak penting
atau tidak bermakna secara signifikan dari hasil token dan kemudian dilakukan
penghapusan tanda baca dan stopword.

e. Stopword
Stopword adalah pembagian bahasa yang alami. Ada beberapa kata yang harus
dihapus dari sebuah teks karena rnembuat teks menjadi lebih berat dan kurang
penting untuk dianalisis sebab tidak bisa diukur sebagai kata kunci.

f. Stemming
Pada tahapan stemming dilakukan dengan mengubah kata berimbuhan yang
terdapat dalam dokumen menjadi kata dasar seperti mengkritik yang kata
dasarnya yaitu kritik dan banyak contoh lainnya.

L

Opini Dn Twitter

e

Cleansing Data

N

Case Folding
& Tokenization

WV

Filtering/Stop Removal

v

Stemming

Gambar 2. Preprocessing
2.4. Rule Based.
Klasifikasi analisis sentimen berbasis Rule Based adalah metode Kklasifikasi yang
menggunakan aturan-aturan tertentu untuk menentukan sentimen dari suatu teks.
Aturan-aturan tersebut dapat berupa kata, frasa, atau pola kalimat yang memiliki makna
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positif, negatif, atau netral. Proses Kklasifikasi analisis sentimen berbasis rule based pada
penelitian ini menggunakan tool yang membantu penulis dalam mengklasifikasikan
sentimen berdasar ketentuan Rule Based, adapun tools tersebut ialah Sentimen lexicon
Indonesia. Sentimen leksikon Indonesia (Indonesian sentiment lexicon) adalah sumber data
yang berisi daftar kata beserta label sentimennya, yaitu positif, negatif, atau netral.
Leksikon ini digunakan sebagai alat bantu untuk mengklasifikasikan opini atau sentimen
yang terkandung dalam suatu teks. Misalnya, leksikon mungkin berisi kata "senang"
dengan label positif, "marah"” dengan label negatif, dan "tetapi" dengan label netral.

2.5. Visualisasi

Tahapan ini yaitu akan membuat visualisasi kata-kata dataset berdasarkan
frekuensi kata yang muncul sesuai dengan kelas masing-masing yaitu positif, negative, dan
netral dengan menggunakan word cloud. Hasil dari word cloud ini akan dianalisis dengan
cara membandingkan frekuensi kata dan frekuensi kelas yang telah didapatkan dengan
realita yang terjadi dilapangan.

2.6. Hasil Dan Perbandingan

Setelah Hasil dari klasifikasi dari sentiment Lexicon Based sudah di visualisasi kan,
maka tahap selanjutnya ialah melakukan perbandingan sentiment hasil dari masing-
masing akun calon Presiden Indonesia 2024.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan Data

Analisis sentimen terhadap calon Presiden Indonesia 2024 di Twitter menggunakan
metode Rule-Based. Adapun Analisis sentimen ini dilakukan berdasarkan data balasan
Tweet-an masyarakat terhadap postingan Tweet akun masing-masing calon Presiden di
Twitter (X). Pada proses pengumpulan data ini, penulis menggunakan bantuan dari Google
Collab serta menggunakan bahasa pemograman Phyton, adapun proses penarikan data di
Twitter(X) dilakukan seperti gambar 3.
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Gambar 3. Crawling

Kemudian, seperti yang terlihat pada gambar 4, tahapan selanjutnya adalah
melakukan penarikan data pada masing-masing akun calon Presiden yaitu dengan
menggunakan Keyword nama akun masing-masing calon Presiden, disini sebagai salah
satu contoh penulis melakukan penarikan data dengan kata kunci “@Aniesbaswedan”.
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Data hasil Crawling pada masing masing akun Twitter(X) calon Presiden yang telah
di lakukan, terlihat seperti pada tabel 1 berikut ini.

TABEL 1. Hasil Crawling

NO  Calon Presiden

Jumlah Data

1 Anies Baswedan
2 Prabowo Subianto
3 Ganjar Pranowo

783
745
808

username
tweet_url

78.8+

Gamba

3.2. Preprocessing

Cleansing, merupakan salah satu tahap penting dalam proses preprocessing analisis
sentimen Twitter. Tahap ini bertujuan untuk membersihkan teks tweet dari berbagai
elemen yang tidak relevan atau mengganggu proses analisis sentimen. Berikut beberapa
kata atau frasa yang di cleansing pada preprocessing analisis sentimen Twitter, dan
hasilnya dapat dilihat pada gambar 5.
Tanda baca: Koma, titik, tanda seru, tanda tanya, dll.
Simbol: Hashtag (#), at (@), emoticon, dll.

d.

b.
C.
d

Angka: 1, 2, 3, dlL
URL: Tautan website.

full_text

r 4. Hasil Crawling untuk Capres Anies Baswedan

cleasing

@aaeman? @TeddGus
@ganjarpranowo
@amesbaswedan Kalah ya kalah

aja @

@Aauuuuukk Pak liat pak
@ganjarpranowo

@Abdillag5013822 @Chavesz08
@anmniesbaswedan
@ganjarpranowao Aamiin

@AbdulMu59596970

@__ SudutPandang @Tufketweet
@cagubnyinyir2 @ganjarpranowo
@peyekkub3 @Sukma_Ekalaya
@heryrani @FDerkKanzler
@Hendros02 @sedulurjanjis
Kadrun Gembel [
@Dennysiregar? @islah_bahrawi
@ekokuntadhi1 @ch_chotimah2
@vyusuf _dumdum
@PakarlNTELek

aaeman TeddGus
ganjarpranowo
aniesbaswedan Kalah ya
kalah aja

Aauuvuuukk Pak liat pak
ganjarpranowo

Abdilla Chavesz
aniesbaswedan
ganjarpranowao Aamiin

AbdullMu SudutPandang
Tufketweet cagubmyinyir
ganjarpranowo peyekiku
SukmaEkalaya heryrani
FDerkKanzler Hendros
sedulurjanji Kadrun Gembel
B Dennysiregar
islahbahrawi ekokuntadhi
chchotimah yusufdumdum
PakarlNTELek

Gambar 5. Cleansing

Tokenization dan Case Folding, pada proses ini adalah mengubah semua karakter
huruf pada sebuah kalimat menjadi huruf kecil serta memisahkan kalimatmenjadi

kumpulan kata-kata.

Setiap kalimat dipisah menjadi

kata-kata individual dan
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menghilangkan simbol dan angka. Adapun implementasi dari tahapan ini dapat

pada gambar 6.

full_text

cleasing

dilihat

Tokenization and Case
Folding

@adaadi184 @Chavesz08
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo kalo gak
percaya sini tak ajak langsung ke
tempatnya

@adaadi184 @Chavesz08
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo nah sudah pada
buka tu. skrg masih ngeyel mau
menangkah anies? &

@adaadi184 @Chavesz05
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo Mih
Bang.___silahkan cek https://t co/
a8gcZnACdX https -/t cof
ETmQIXZMNU0

@adaadi184 @Chavesz08
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo Pak
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo anaknya suru
rajin? baca lagih.. di KPU uda di
fasilitasin photo C1 aja blm tau..

adaadi Chavesz
aniesbaswedan
ganjarpranowo kalo gak
percaya sini tak ajak
langsung ke tempatnya

adaadi Chavesz
aniesbaswedan
ganjarpranowo nah sudah
pada buka tu skrg masih
ngeyel mau menangkah
anies

adaadi Chavesz
aniesbaswedan
ganjarpranowo Mih
Bangsilahkan cek

adaadi Chavesz
aniesbaswedan
ganjarpranowo Pak
aniesbaswedan
ganjarpranowo anaknya suru
rajin® baca lagih di KPU uda
di fasilitasin photo C aja blm
tau

[adaadi’, ‘chavesz",
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’, ‘kalo’, ‘gak’,
‘percaya’. "sini’, tak’, "ajak’,
‘langsung’, "ke'. tempatnya’]

[adaadi’, 'chavesz",
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’. 'nah’. "sudah’,
‘pada’. ‘buka’. tu’, "skrg’.

‘masih’, ‘ngeyel’. ‘'mau’,
‘menangkah’, "anies’]

[adaadi’, ‘chavesz".

‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowa’, nih’,
‘bangsilahkan’, ‘cek]

[adaadi’, ‘chavesz",

"aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’, ‘pak’.
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’. ‘anaknya’,
"sury’, ‘rajin®. "baca’, ‘lagih’.
di", "kpu'. ‘uda’, "di'. Tasilitasin’.

Gambar 6. Tokenzation & Case Folding

Filtering/Stopword Removal, dilakukan dengan membuang kata-kata yang tidak
penting atau tidak bermakna dari hasil token dan kemudian dilakukan penghapusan tanda
baca dan stopword, seperti gambar 7.
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percaya sini tak ajak langsung ke
tempatnya

@adaadi184 @Chavesz08
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo nah sudah pada
buka tu. skrg masih ngeyel mau
menangkah anies?

@adaadi184 @Chavesz08
@aniesbaswedan
@ganjarpranowo MNih
Bang....silahkan cek https://ft.cof
aBqcZnACdX https://t.co/
KTmQIXZNUD
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Gambar 7. Filtering/Stop Removal
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Stemming Data, adalah langkah untuk mengubah kata-kata berimbuhan menjadi
bentuk dasarnya. Tujuannya adalah untuk mengurangi variasi kata-kata yang memiliki
makna dasar yang sama ke bentuk standar mereka sehingga analisis dapat dilakukan
dengan lebih efisien dan akurat. Gambar 8, adalah contoh dari tahapan Stemming data.
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‘masih’, ngeyel’, ‘'mau’,
‘menangkah’, ‘anies’]

[adaadi’, ‘chavesz’,

‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowa’, nik’,
‘bangsilahkan’, ‘cek]

[adaadi’, ‘chavesz’,

‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowa’, 'pak’,
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’, ‘anaknya’,
"surd’, 'rajin®, 'baca, ‘lagih’,
'di", 'kpu', ‘'uda’, “di. fasilitasin’,
‘photo’, 'c’, "aja’, bl tau’]

[adaadi’, ‘chavesz’,
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’, ‘kalo’, ‘gak’,
‘percaya’, ‘ajak’, langsung’,
‘tempatnya’]

[adaadi’, ‘chavesz’,
‘aniesbaswedan’,
"ganjarpranowa’, ‘buka’, "tu’,
'skrg’, ‘ngeyel’, 'menangkah’,
"anies’]

[adaadi’, ‘chavesz’,
‘aniesbaswedan’,
"ganjarpranowa’, nik’,
‘bangsilahkan’, ‘cek]

[adaadi’, ‘chavesz’,
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowa’,
‘aniesbaswedan’,
‘ganjarpranowo’, ‘anaknya’,
"surd’, 'rajin®, 'baca, ‘lagih’,
‘kpu', 'uda’, fasilitasin’, ‘photo’,
c’, "aja’, 'blm’, tau]

Gambar 8. Stemming Data
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3.3. Metode Rule Based

Penelitian ini menggunakan bantuan tool dari sentiment lexicon Indonesia, adapun
alasan menggunakan tool ini dikarnakan tool tersebut menggunakan metode dasar Rule
Based. Kamus Lexicon Indonesia ini berisi kumpulan dari kata-kata atau frasa yang
memiliki hubungan dengan sentimen tertentu, seperti positif, negatif, atau netral . Setiap
kata atau frase dalam kamus diberi bobot nilai sentimen yang sesuai.

Pada tabel 2, adalah contoh dari beberapa kata atau frasa dari kamus positif lexicon
Indonesi, dengan bobot positif.

TABEL 2. Kamus Positif Lexicon

=z
o

Kata

Hai
Merekam
Ekstensif

Detail
Pernik

Belas
Kabung
Rahayu

Maaf

Bobot
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Setelah mendapatkan kamus sentimen Lexicon Indonesia maka tahap selanjutnya
adalah proses klasifikasi. Gambar 9, gambar 10 dan gambar 11, berikut adalah hasil
analisis sentimen dari masing-masing akun calon presiden Indonesia 2024
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Gambar 11. Hasil Sentimen Ganjar
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3.4. Visualisasi Hasil Analisis Sentimen
Visualisasi hasil dari ketiga sentimen Lexicon Indonesia calon presiden Indonesia
dapat dilihat pada gambar 12.

Visualisasi Hasil Analisis Sentimen

350
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Anis Prabowo Ganjar
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Gambar 12. Hasil Analisis Sentimen

3.5. Hasil Dan Perbandingan
Setelah melakukan semua proses analisis sentimen maka didapat hasil, adapun hasil
dari masing masing sentiment opini dari akun Twitter ketiga calon Presiden adalah
sebagai berikut.
a. Anies Baswedan memperoleh sentimen Positif sebanyak 34,34% dengan
261 opini, kemudian sentimen Negatif sebanyak 30,26% dengan 230 opini,
dan sentimen Netral sebanyak 35,39% dengan 269 opini.
b. Prabowo Subianto memperoleh sentimen Positif sebanyak 32,53% dengan
230 opini, kemudian sentimen Negatif sebanyak 31,54% dengan 223 opini,
dan sentimen Netral sebanyak 35,9% dengan 254 opini.
c. Ganjar Pranowo memperoleh sentimen Positif sebanyak 37,19% dengan 296
opini, kemudian sentimen Negatif sebanyak 24,75% dengan 197 opini, dan
sentimen Netral sebanyak 38,07% dengan 303 opini.

4. KESIMPULAN

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah ke tiga calon Presiden yang memiliki
sentimen netral terbanyak, diikuti dengan sentiment positif dan terakhir adalah sentiment
negative.

Hasil perbandingan yang didapatkan, menunjukkan bahwa ke tiga calon presiden
memiliki perbandingan hasil analisis sentiment yang hamper sama.

Secara persentasi data, maka calon presiden yang mendapatkan persentasi
sentiment negative terbesar adalah Prabowo (31,54%) dan sentiment negative terkecil
adalah Ganjar (24,75%), calon presiden yang mendapatkan persentasi sentiment netral
terbesar adalah Ganjar (38,07%) dan sentiment netral terkecil adalah Anis (35,39%),
calon presiden yang mendapatkan persentasi sentiment positive terbesar adalah Ganjar
(37,19%) dan sentiment positive terkecil adalah Prabowo (32,53%).
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